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salam

Bangga Menjadi ZISCO

Yusuf Zain, S.Pd, M.M
Dewan Pengawas Yayasan Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Memulai karir sebagai jupen (sekarang
ZISCO) di usia 18 tahun sehabis tamat SMA.
Atas ajakan dan motivasi paman (Alm). Syahid
Haz. Ada beberapa motivasi dan pertimbangan
saya memutuskan untuk memilih karir sebagai
zisco. Pertama, motivasi agama, yakni QS. as-
Shaf ayat 10 sampai 11, yang artinya : ...(yaitu)
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

Serta QS. al-Munafikun ayat 10, yang
artinya “Dan Infakkanlah sebagian dari apa
yang telah kami berikan kepadamu sebelum
kematian datang kepada salah seorang di
antara kamu, lalu dia berkata (menyesal), “ Ya
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda
(kematianku) sedikit waktu lagi,maka aku dapat
BERSEDEKAH dan aku akan termasuk orang
orang yang shaleh.”

Kedua, banyaknya anak-anak yatim yang
tidak bisa melanjutkan pendidikannya pasca
lulus SMA. Dikarenakan kendala biaya, padahal
tujuan orang tuanya menitipkan putra-putrinya
ke panti asuhan. Agar mereka bisa mandiri
dan mempunyai kehidupan yang lebih baik.
Dan panti Asuhan tidak bisa membiayai
dan melanjutkan pendidikan mereka pasca
SMU.

Awalnya, cukup banyak tantangan yang
dihadapi, sangat sulit meyakinkan orang untuk
menjadi donatur. Dari 10 presentasi per hari,
satu saja yang berhasil sudah sangat luar
biasa. Dengan motivasi dan semangat belajar
yang tinggi, niat yang terus dijaga, keyakinan,
kesabaran dan keuletan, kendala-kendala
tersebut pelan tapi pasti bisa diatasi.

Pesatnya pertumbuhan donatur, bisa
dirasakan setelah tahun ke- 5. Setelah
beberapa program bisa dijalankan dan di
“ceritakan”. Banyak manfaat dan keberkahan
yang saya peroleh dengan menjadi ZISCO, dari
awalnya susah berkomunikasi dengan orang
lain. Sekarang bisa berkomunikasi dengan
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baik. Teman dan saudara sangat banyak dan
tersebar dimana — mana . Dan Alhamdulillah
saat ini bisa menjadi seorang dosen dan bisa
menempuh pendidikan program Doktoral.
Selamat Milad ke 26 Lembaga tercinta Yatim
Mandiri.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




aat kita masih kecil, kita sering ditanya, apa

cita-cita kita kelak saat sudah dewasa?

Anak-anak akan spontan menjawab ingin jadi
dokter, polisi, tantara, guru, dan berbagai profesi pada
umumnya. Beda lagi saat para generasi millennial
dan alpha yang ditanya apa cita-citanya. Mereka
kebanyakan akan menjawab ingin menjadi selebgram
(selebritis Instagram), youtubers, atau content creator.
Yang pekerjaannya terlihat menyenangkan dan mudah
dalam mendapatkan uang.

Tapi, pernahkah seorang anak kecil, atau remaja,
yang saat ditanya apa cita-citanya, akan menjawab
ingin menjadi seorang amil? Tak terbesit sedikitpun
akan pekerjaan mulia ini. Bahkan banyak yang tak
mengenal apa itu profesi sebagai seorang amil.
Padahal, amil adalah profesi yang mulia, yang Allah
SWT sebutkan dalam al-Qur’an.

Salah satunya dalam surah at-Taubah ayat 60
yang artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari
Allah.”

Masih banyak stigma negatif yang melekat pada
amil. Banyak yang menyangka jika seorang amil
adalah orang “minta-minta”. Yang terkadang melarikan
uang pemberian untuk kepentingan dirinya sendiri.

Stigma negatif itu kini mulai pudar. Seiring makin
banyaknya lembaga amil zakat yang kompeten. Dan
melahirkan amil-amil professional sesungguhnya.

Bahgga Mehj adi Amil

oekalhidup

Dalam bahasan kali ini (dan di halaman Muslimah), kita
akan berkenalan dengan beberapa amil yang bangga
dengan profesinya.

Mungkin banyak pekerjaan lain di luar sana yang
menawarkan kemewahan. Namun, itu tak menjadi
pilihan bagi Baidatul Amin. Menjadi sales salah satu
merek kompor, ternyata tak membuatnya tenang.
Pada 2006, dirinya diajak oleh salah seorang rekan
kerjanya yang lama untuk membantu pengambilan
donasi Yatim Mandiri (dulunya YP3IS). “Saat itu saya
senang sekali karena bisa membantu mengambil
donasi di wilayah sekitar Gresik,” kenang pria yang
akrab disapa Amin ini.

Amin menuturkan bahwa rasa bahagianya ini
karena mengingat dirinya dulu yang juga seorang
yatim, “Usia Sembilan tahun saya sudah ditinggal
oleh ayah meninggal. Dan tak ada yang peduli. Saya
ingin menyenangkan anak yatim dengan tenaga yang
ada,” ujarnya. Saat itu, usia Amin 33 tahun dan belum
menikah. Siapa sangka, Allah kirimkan jodoh untuknya
setelah menjadi seorang amil.

Tapi, menjadi seorang amil tak mudah. Amin
sempat merasa down dan menyerah. Sebab, saat itu
ia merasa gaji yang ia terima tak seberapa. Sedangkan
banyak tuntutan dari keluarga. Siapa sangka, yang
membuatnya kembali bersemangat adalah salah
seorang donatur. “Donatur itu tidak mau kalau bukan
Yatim Mandiri yang ambil donasinya,” ceritanya.

Semangatnya pun bangkit. Amin yakin inilah
pekerjaan yang terbaik yang Allah SWT beri padanya.
“Alhamdulillah, Allah mudahkan saya untuk berangkat
haji. Setelah haji, saya punya anak pertama. Tak

Maret 2020 5



~ bekalhidup

lama setelah itu saya bisa umrah, dan anak kedua
hadir setelah itu. Alhamdulillah bisa beli rumah juga,”
ucapnya penuh syukur.

Selama 14 tahun, Amin menjadi seorang amil,
banyak pelajaran yang ia dapatkan. Allah SWT tak
hanya mengganti jerih payahnya dengan materi, tapi
juga rezeki lain. “Saya jadi belajar buat rajin shalat
dhuha 12 rakaat dan istigomah puasa Daud. Ternyata
dengan menjadi amil, Allah berikan ketenangan pada
saya,” tutupnya.

Tak jauh beda dengan Amin, Zul Amri, salah
satu amil kebanggaan Yatim Mandiri Jakarta Timur
mempunyai cerita tersendiri. Menjadi seorang amil
mungkin tak pernah terbersit dalam angannya dulu.
Namun, pada 2010, saat dirinya terkena pengurangan
karyawan dari salah satu perusahaan, Zul akhirnya
mengenal pekerjaan sebagai amil ini.

Setelah enam bulan jobless, Zul yang saat itu
berusia 36 tahun mendapat sebuah info lowongan
kerja dari salah seorang teman mengaji. Dengan
meniatkan karena semata-mata hanya karena Allah
SWT dan Rasulullah SAW. “Saya yakin pekerjaan
ini sangat mulia dan dicintai Allah dan Rasulullah,”
ungkap pria 45 tahun ini. Zul mulai bekerja sebagai
amil pada Ramadhan 2010. “Saya bersemangat
melakukan pekerjaan ini karena dari calon
donatur yang saya ajak hampir semua berdonasi,
alhamdulillah,” kenangnya

Tapi, jalannya menjadi seorang amil yang
berdakwah tak selalu mudah. Zul ingat saat awal
bekerja ia pernah ditolak oleh calon donaturnya.
“Waktu itu saya coba saja orang yang baru selesai

sholat di masjid. Sebelum dia pergi saya coba
menyapa dia dan mengajak berdonasi melalui yatim
mandiri, eh saya malah dimarahin. Katanya orang
seperti saya ini banyak yang menipu. Saya tetap sabar,
dan mendoakan dia agar bisa dimudahkan untuk
berdonasi,” ceritanya

Berat kadang ia rasakan. Namun, dukungan
dari sang istri serta kerabat membuatnya terus
bersemangat. “Alhamdulillah mereka respon positif,
karena mengenal pribadi saya religius. Sehingga
mereka menilai saya lebih tepat untuk konsentrasi
aktivitas di bidang sosial dan dakwah,” pungkas Zul.

Zul dan Amin tak sendiri. Ada Agus Widodo yang
tak kenal Lelah menjadi seorang amil sampai usia
senja. Usianya bukan lagi di kisaran kepala empat atau
lima. Tapi, sudah menjelang 70 tahun. Tahun ini, dirinya
berusia 68 tahun. Meski usia tak lagi muda, semangat
yang berkobar dalam dirinya sebagai pejuang agama
Allah tak pernah padam.

Agus memulai karirnya sebagai seorang amil di
usia yang tak lagi mudah. Menjelang kepala enam,
Agus yang awalnya seorang donatur Yatim Mandiri
membaca ada lowongan kerja di Yatim Mandiri Solo.
“Saya kenal Yatim Mandiri dari anak saya yang lebih
dulu jadi donatur. Lalu saya ikut menjadi donatur. Saya
tahu ada lowongan saya telepon kantor Yatim Mandiri
Solo,” ujar pensiunan PT. Textra Join Ind Jepang
(Textil), PT.Berca Intralateur Jakarta, dan Perum
Perhutani ini.

Namun, saat itu posisi untuk kantor sudah penuh.
Lalu Agus mendapat tawaran untuk menjadi zisco
(zakat infaq shodaqoh consultant). “Saya ditanya,
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apakah saya kuat karena usia tak lagi muda. Saya
jawab insyaAllah kuat,” kenangnya. Tepat pada 2
Februari 2011, Agus mulai bekerja sebagai seorang
amil.

Tenaga yang tak lagi sama saat usia muda, terganti
dengan semangat dan niat tulus membantu para
yatim, dhuafa, bahkan korban bencana. Senyum
bahagia mereka yang selalu Agus ingat. “Bangga saya
menjadi seorang amil. Karena saya juga ikut terharu
dan Bahagia saat menyaksikan senyum bahagia,
tangis haru mereka saat menerima santunan,” ujar pria
kelahiran 1 Agustus 1952 ini

Ketiga amil di atas, mungkin sudah terlihat berusia.
Namun, banyak pula para amil yang memulai karirnya
di usia yang cukup muda. Hal ini membuktikan bahwa
menjadi amil bukannya pekerjaan “kolot”. Agus
Toni, salah seorang amil berprestasi dari Palembang
membuktikannya. Jauh sebelum menjadi amil, Agus
bekerja sebagai cleaning service di salah satu sekolah.

Agus tinggal disebelah rumah kepala cabang
Yatim Mandiri Palembang. Sehingga dirinya akrab
dengan Yatim Mandiri. “Dulu saya sering diajak Pak
Beni (kepala cabang) untuk menyalurkan bantuan, juga
sempat jadi relawan. Tapi saat diajak kerja di Yatim
Mandiri saya selalu tolak. Karena saya tidak suka
marketing,” kenangnya.

Setelah menjadi cleaning service, Agus membuka
sebuah usaha sendiri. Sayangnya, usaha itu tak ada
kemajuan. “Dalam masa itu, Pak Beni masih terus
hubungi saya. Saat usaha tidak maju, saya putuskan
untuk bergabung dengan Yatim Mandiri,” cerita Agus.

Tepat pada 7 Mei 2014, Agus yang seorang
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pemalu menerjuni dunia dakwah sebagai amil.
Pengalaman pertama menjadi seorang amil adalah
saat dirinya mengenalkan Yatim Mandiri pada
seseorang di mushola. “Ingat sekali saya itu donatur
pertama saya. Meski cuma Rp 50.000,- saya sudah
senang sekali,” ujarnya. Namun, semangat Agus untuk
menjadi seorang amil sempat terhalang restu orang
tuanya yang memandangnya sebelah mata.

Agus tak menyerah, ia membuktikan pada orang
tuanya bahwa bekerja sebagai amil adalah pekerjaan
yang mulia. “Lingkungan yang baik ini mengajarkan
saya agar mencintai al-Qur’an, rajin berdzikir, serta
lebih rajin shalat dhuha. Alhamdulillah orang tua
akhirnya senang dan bangga saya bekerja sebagai
amil,” paparnya.

Sifat pemalunya kini hilang. Tertutup semangat
untuk menjadi amil yang sukses. Banyak pelajaran
baru yang Agus dapatkan setelah menjadi seorang
amil. “Saya menemukan kenyamanan di sini. Karena
saya dikelilingi anak-anak mulia yang Allah titipkan,
yaitu anak yatim,” tambahnya.

Rasa bangga selalu Agus rasakan setelah menjadi
seorang amil. Tak ada lagi rasa malu ataupun minder.
“Karena amil ini adalah marketing yang sifatnya
berdakwah. Mengajak masyarakat untuk bersama-
sama memandirikan anak-anak yatim seluruh
Indonesia,” tutupnya.

Meski masih cukup muda, Agus tak lagi
memikirkan untuk mencari pekerjaan lain. Sebab, ia
yakin Allah SWT akan menolong para amil di dunia
maupun di akhirat nanti. Wallahu a'lam bishawab. (grc)




Digit_alisasi Peran Amil Zakat

di Era Modern

(Upaya Pemberdayaan Umat Yang Bersifat Non Konsumtif)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman/ketenangan bagi. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. at-Taubah: 103)

Khalifah yang mulia Abu Bakar as-Shiddiq berkata: “Demi Allah, seandainya mereka membangkang
terhadapku, tidak mau menunaikan zakat ternak untanya yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah SAW.,
maka sungguh aku benar-benar akan memerangi mereka karena pembangkangannya itu”. (HR. Bukhari)

mil secara bahasa berarti wakil, agen,
Azuasa, dan langganan. Kata ini berasal
ari kata 'aamil yang berarti pekerija,

tukang, dan pengatur pekerjaan. Amil dalam
konteks syari’at adalah orang atau badan (panitia)
yang mengurus soal zakat dan shadagah dengan
cara mengumpulkan, mencatat, dan menyalurkan
atau membagikannya kepada mereka yang berhak
menerimanya menurut ketentuan ajaran Islam.
Pengertian amil dalam artinya yang sekarang
bermula pada masa Nabi Muhammad SAW. Nabi
SAW menggunakan istilah tersebut bagi orang-
orang yang ditunjuk oleh beliau sebagai petugas
yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat atau

shadagah kepada mereka yang berhak menerimanya.

Istilah amil disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an
surah at-Taubah: 60 yakni yang berkedudukan
sebagai salah satu dari delapan ashnaf yang berhak
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menerima zakat walaupun tidak memiliki hak
mutlak. Dalam sejarah pemerintahan Islam, istilah

ini telah digunakan sejak zaman khulafaur Rasyidin
(Sahabat Nabi SAW yang terdekat), masa Dinasti
Bani Umayyah, dan di awal masa Dinasti Abbasiyah.
Demikian beberapa catatan di dalam Ensiklopedi
Islam.

Memperhatikan keterkaitan amil zakat dan zakat
itu sendiri maka peran amil menjadi penting dalam
dua urusan pokok yaitu pertama; urusan penghasil
atau pemungut zakat yang meliputi bermacam-
macam harta benda yang (sudah masyhur) diketahui
dan juga dibolehkan memungut zakat itu berupa
uang menurut harganya, menurut madzhab Abu
Hanifah dan orang-orang yang setuju dengan
pendapatnya. Kedua; urusan pembagian zakat
atau distribusi yang dibutuhkan dari amil dalam
hal ini adalah memilih cara yang paling baik untuk




mengetahui para mustahik zakat, dan melaksanakan
klasifikasi terhadap mereka dan menyatakan hak-
hak mereka. Juga menghitung jumlah kebutuhan
mereka dan jumlah biaya yang cukup untuk mereka.
Akhirnya meletakkan dasar-dasar yang sehat dalam
pembagian zakat tersebut sesuai dengan jumlah
dan kondisi sosialnya. Karena urusan ini lebih dekat
dengan apa yang dilakukan oleh departemen sosial
di zaman kita sekarang ini. Demikian Syekh Yusuf
Qaradhawi menjelaskan.

Setelah Rasulullah wafat kebijakan penghasil
zakat dan distribusinya tidak banyak mengalami
perubahan, dari Masa Abubakar as-Shiddiq yang
membangun kebijakan dengan mendirikan Baitul
Mal di San’ah, tempat yang terletak di dataran
tinggi Madinah. Dia tidak mengangkat satu pun
pengawal atau pegawai untuk mengawasinya.

Bila ditanya mengapa tidak mengangkat penjaga,
maka Abu Bakar menjawab. “Jangan takut, tidak
ada sedikit pun harta yang tersisa di dalamnya,
semua telah habis dibagikan.” Di masa Umar bin
Khattab ada perubahan dalam cara penghasilan
dan pendistribusian. Kebijakan yang diterapkan oleh
Umar dalam lembaga baitul mal di antaranya adalah
dengan mengklasifikasikan sumber pendapatan
negara menjadi empat, yaitu:

1. Pendapatan zakat dan ‘ushr. Pendapatan

ini didistribusikan di tingkat lokal dan jika
terdapat surplus, sisa pendapatan tersebut
disimpan di baitul mal pusat dan dibagikan
kepada delapan ashnéf, seperti yang telah
ditentukan dalam al-Quran.

2. Pendapatan khums dan sedekah.
Pendapatan ini didistribusikan kepada fakir
miskin atau untuk membiayai kesejahteraan
mereka tanpa membedakan apakah ia
seorang muslim atau bukan.

3. Pendapatan khardj, fai, jizyah, ‘'ushr, dan
sewa tanah. Pendapatan ini digunakan untuk
membayar dana pensiun dan dana bantuan
serta untuk menutupi biaya operasional
administrasi, kebutuhan militer, dan
sebagainya.

4. Pendapatan lain-lain. Pendapatan ini
digunakan untuk membayar para pekerija,
pemeliharaan anak-anak terlantar, dan dana
sosial lainnya.

Klasifikasi sumber pendapatan negara di atas
sangat penting untuk diterapkan dalam pemerintahan
Islam. Salah satu tujuannya adalah agar suatu
sumber pendapatan tidak tercampur dengan
sumber pendapatan yang lain. Seperti zakat dan
pajak. Redistribusi pendapatan hasil zakat, sudah
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya, yaitu kepada
8 golongan (ashnaf) yang berhak menerima zakat.
Dan jika terdapat sisa dari hasil pengumpulan zakat,
maka khalifah dapat mengambil kebijakan untuk
disesuaikan dengan kebutuhan social. Demikian
juga pada masa khalifah Utsman bin ‘Affan dan
Ali bin Abi Thalib. Pada periode Utsman bin Affan
ada sinyalemen bahwa perhatian khalifah pada

pengelolaan zakat tidak sepenuh seperti pada
khalifah sebelumnya, dikarenakan pada periode

ini wilayah kekhalifahan Islam semakin luas dan
pengelolaan zakat semakin sulit terjangkau oleh
aparat birokrasi yang terbatas. Sementara itu,
terdapat sumber pendapatan negara selain zakat
yang memadai, yakni kharaj dan jizyah. Sehingga
khalifah lebih fokus dalam pengelolaan pendapatan
negara yang lain seperti kharaj dan jizyah yang
besaran persentasenya dapat diubah, berbeda
dengan zakat yang besarannya harus mengikuti
tuntunan syariat, demikian juga pada masa Ali bin Abi
Thalib walau ada beberapa perubahan penting sesuai
kondisi sosial masyarakat.

Dari segi ekonomi, (ada pendapat) riba
merupakan unsur penting dalam pengembangan
ekonomi, dimana mewujudkan bertambahnya mata
uang tanpa disertai bertambahnya penghasilan nyata,
tetapi membawa pengaruh yang tidak kondusif
terhadap sistem ekonomi dengan lahirnya inflasi..
Hal ini berbeda dengan sistem zakat yang mampu
bertindak sebagai kebijakan fiskal yang mendongkrak
perekonomian pada tataran ril. Zakat adalah
ibadah yang cukup unik. Secara pribadi, ia dapat
mewujudkan kesalehan individu seorang Muslim.
Namun, sosial ekonomi zakat merupakan instrumen
yang mempunyai efek yang cukup besar bagi
kesejahteraan masyarakat jika dikelola dengan baik.

Terdapat beberapa peranan zakat dalam
pertumbuhan ekonomi antara lain:

1. Zakat merupakan sarana penting dalam

fungsi perbaikan mata uang.

2. Zakat merupakan tambahan dan

Pengembangan harta

3. Zakat dalam mewujudkan keseimbangan

ekonomi.

4. Zakat dalam mewujudkan keseimbangan

sosial

Jika ditinjau dari aspek keadilan sosial (al-‘adalah
al-ijtima’iyyah), perintah zakat dapat dipahami
sebagai satu kesatuan sistem yang tak terpisahkan
dalam pencapaian kesejahteraan sosial ekonomi
dan kemasyarakatan. Zakat diharapkan dapat
meminimalisir kesenjangan pendapatan antara
orang kaya dan miskin. Disamping itu, zakat juga
diharapkan dapat meningkatkan atau menumbuhkan
perekonomian, baik pada level individu maupun
pada level sosial masyarakat. Untuk itu, para
ekonom Islam dan ahli hukum Islam harus mampu
menijelaskan hal ini dengan nalar yang dapat diterima
oleh masyarakat yang lebih mengedepankan
rasional tersebut (masyarakat sekuler). Beberapa
ahli berusaha untuk membuktikan keterkaitan zakat
dengan pembangunan sosial-ekonomi, khususnya
dalam mengentaskan kemiskinan, kalangan ekonom
Islam menyarankan agar zakat dikelola oleh Negara.
Farig al-Nabbahan mengemukakan bahwa apabila
pemerintah menarik zakat, maka telah membangun
pilar penting penyejahteraan rakyat dan keadilan
sosial. Wallahu a’lam.
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sebagai Penggerak Ekonomi

Terutama dalam membantu mengentaskan

kemiskinan. Karena zakat bukan hanya
sekedar menyantuni orang-orang fakir dan miskin
namun membantu melepaskan seseorang dari
kemiskinan.

Zakat adalah sistem jaminan sosial pertama
kali di dunia Islam yang mampu mensejahterakan
secara sempurna kepada individu maupun keluarga.
Menyadarkan umat muslim untuk berzakat
merupakan salah satu cara untuk mendorong tingkat
pendapatan zakat pada badan amil zakat yang telah
ada.

Karena begitu pentingnya zakat, Islam
menjadikannya salah satu pilar pokok dalam
berislam. Setiap umat Islam yang mampu wajib
mengeluarkan zakat sebagai bagian dari pelaksanaan
rukun Islam yang ketiga. Artinnya, dalam urutan
rukun Islam, zakat menempati deretan rukun setelah
syahadat dan shalat, ibadah yang paling ditekankan
dalam Islam. Karena menjadi cermin dari praktik
paling konkret penghambaan kepada Tuhan yang
Maha Kuasa.

Dalam Al-Qur’an sering menggandengkan
perintah zakat setelah perintah shalat. Diketahui
sedikitnya ada 24 ayat al-Qur’an yang menyebut
shalat dan zakat secara beriringan. Salah satunya
adalah sebagai berikut, “Dan dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. Dan demikian apa saja yang kamu
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahala-Nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (QS.

Zakat sangat berperan dalam perekonomian.
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al-Baqgarah: 110). Serta surah al-Maidah ayat 55 yang
artinya, “Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, seraya
tunduk (kepada Allah).”

Zakat merupakan upaya untuk mengatasi
kemiskinan. Dalam pendistribusiannya dana zakat
itu sendiri tidak hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang sifatnya konsumtif. Karena
dikhawatirkan fakir miskin nantinya hanya akan
menggantungkan harapannya pada dana zakat saja.
Dan ini juga akan menimbulkan rasa malas karena
terlalu mengandalkan dana zakat yang diterima
sehingga tidak berusaha bergerak agar produktif.

Agar tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab. Maka dari itu, dana
zakat akan digunakan untuk modal usaha dan biaya
pendidikan bagi masyarakat yang membutuhkan.
Penyaluran dana zakat yang tepat serta manajemen
zakat yang baik pastinya akan berimbas besar pada
pertumbuhan ekonomi masyarakat dan kemajuan
masyarakat menjadi lebih baik lagi.

Pemberian zakat yang diwujudkan dalam
bentuk usaha yang modalnya diambil dari dana
zakat. Maka akan membantu orang-orang penerima
zakat untuk berfikir,berusaha dan mengasah
keterampilan khususnya dibidang entrepreneur untuk
mengembangakan usahanya Sehingga mereka akan
mendapatkan penghasilan dari bantuan usaha yang
diterima dari badan pengelola zakat. Dari situlah
diharapkan zakat akan membantu tumbuhnya
perekonomian saat ini. (grc)
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Téruslah Berbuat Baik

penyejukhati
o %

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga,
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Yunus: 26)

Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman, “.Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. al-Baqgarah: 195)

alam dua ayat ini Allah memberikan
Dpetunjuk kepada kita bahwa Dia

mencintai hamba-hamba-Nya yang
berbuat baik. Nah, berbuat baik seperti apa?
Yaitu perbuatan baik yang diniatkan lillaahita’ala.
Kebaikan yang dilakukan dengan mengejar ridho
Allah SWT Kebaikan yang dilakukan dengan
maksud supaya semakin dekat dengan Allah SWT
Inilah puncak kebaikan.

Karena ada juga orang yang berbuat baik
supaya dianggap baik oleh orang lain. Ada yang
berbuat baik supaya orang lain berhutang budi.
Begitu banyak orang yang berbuat baik bukan
dengan kebaikan yang asli, karena kebaikan yang
asli murni hanya satu yaitu kebaikan yang tulus
tanpa pamrih kecuali hanya mengharap perhatian
dari Allah SWT.

Sehingga bagi kita, berbuat baik itu tidak
dipengaruhi dengan pengetahuan orang lain. Mau
orang lain melihat atau tidak, orang lain mendengar

atau tidak, orang lain tahu atau tidak, kita tetap
melakukan kebaikan karena kita yakin Allah selalu
memperhatikan kita. Kita berbuat baik tapi orang
lain menjelek-jelekkan kita, tidak apa-apa karena
hanya perhatian Allah yang kita maksudkan.

Kita berbuat baik tapi orang lain tidak mengakui
kebaikan kita, tidak menghargai kebaikan kita,
tidak apa-apa karena kita hanya mengharapkan
penghargaan dari Allah semata.

Tetaplah berbuat baik meskipun orang lain
tidak peduli pada kebaikan kita. Karena Allah SWT.
senantiasa peduli pada sekecil apa pun kebaikan
yang dilakukan oleh hamba yang beriman kepada-
Nya. Tidak ada yang sia-sia, sekecil apa pun amal
kebaikan pasti ada perhitungan dan ganjaran yang
berlipat ganda di sisi Allah SWT. Semoga kita
termasuk orang-orang yang senantiasa lillaahita’ala
dalam beramal dan senantiasa antusias dalam
berbuat kebaikan. Aamiin yaa Robbal’aalamiin.
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Bagaimana Agar Bisa Berubah?

L

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Bapelkes Jawa Barat, Bapak | Wayan Agus

Suradi. Kami berdiskusi banyak tentang
pengembangan SDM dan perubahan. Sampailah
kami kepada obrolan The Beckhard Harris Change
Model dimana formulanya dituliskan di berbagai
banner di Bapelkes yang ada di JI. Pasteur Bandung
ini.

Formula yang tertulis adalah C=D x V x Fs.
Dimana C adalah Change, D adalah Dissatisfaction,
V adalah Vission dan Fs adalah First Step. Perubahan
hanya bisa terjadi apabila ada ketidakpuasan, adanya
visi yang jelas dan langkah pertama untuk melakukan
sesuatu. Formula ditulis dalam bentuk kali yang
berarti semua harus ada. Apabila salah satunya nol
maka perubahan tidak akan terjadi.

Dissatisfaction. Ketidakpuasan akan mendorong
perubahan, kenyamanan akan membuat seseorang
enggan berubah. Dengan kata lain, ketidakpuasan
akan mendorong orang melakukan sesuatu
sementara kenyamanan mendorong orang untuk
ketagihan menikmati apa yang ada. Wajar apabila
orang yang hidup di zona nyaman, sangat sulit diajak
berubah.

Untuk itu, apabila Anda ingin memiliki
semangat berubah ciptakan ketidaknyaman dan
ketidakpuasaan dalam bidang yang Anda tekuni.
Misalnya sebagai pebisnis, saya menyadari bahwa
dunia berubah dengan arah yang sulit diduga, banyak
bisnis lain yang berkembang eksponensial sementara
bisnis saya perkembangannya linear. Saya gelisah,
saya tidak puas, saya memiliki dorongan yang sangat
kuat untuk berubah lebih besar, lebih cepat dan lebih

Pekan lalu, saya memenuhi undangan Kepala
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dahsyat. Apakah cukup?

Vission. Memiliki kesadaran untuk berubah adalah
modal awal, tetapi itu belum cukup, diperlukan visi
yang jelas agar arah perubahannya juga jelas. Tetapi
menurut saya, di era sekarang, visi yang jelas saja
tidak cukup karena hanya akan membuat perubahan
yang linear.

Diperlukan visi yang “meaningful’ dan sangat
berani serta menantang agar perubahannya bisa
eksponential mengikuti perkembangan zaman.
Apabila visi kita hanya biasa-biasa saja, bersiaplah
untuk tertinggal. Boleh tahu apa visi Anda? Apakah
visi itu sudah “meaningful’ bagi Anda? Sudah berani
dan menantang?

First Step. Kesadaran untuk berubah disertai visi
yang besar tidak akan membuat perubahan apa-
apa apabila Anda tidak melangkah. Segera lakukan
langkah pertama karena itu akan mengundang
langkah-langkah yang lain. Menurut kata-kata bijak
yang sering kita dengar “perjalanan seribu mil selalu
diawali oleh langkah pertama.” Langkah pertama,
meski terkadang berat tetapi dampaknya sangatlah
besar. Langkah pertama apa yang segera Anda
lakukan setelah membaca tulisan ini?

Obrolan saya dengan kepala Bapelkes yang
visioner ini semakin meyakinkan dan menguatkan
saya akan pentingnya menjadi exponential leader
apabila kita ingin membawa perubahan dahsyat
dalam tim kita dan juga dalam bisnis kita. Perubahan
saat ini bukan perubahan biasa, tidak bisa dilakukan
oleh pemimpin dengan kemampuan yang biasa.

Salam SuksesMulia




Sadarkan Kewajiban,
Tingkatkan Potensi Zakat

“Lebih besar pasak daripada tiang”. Pasti
tidak asing dengan pepatah yang satu ini? Benar,
pepatah tersebut menggambarkan bahwa,
jumlah pengeluaran jauh lebih besar daripada
jumlah pemasukan. Miris sekali jika sampai
pepatah tersebut menimpa kita. Insan mana
yang menginginkan hidup dalam kesusahan dan
kemiskinan, pastinya tidak ada. Semua ingin
hidup berkecukupan bahagia, dan sejahtera.
Lantas bagaimana caranya agar pasak tidak lebih
besar daripada tiang?

Data dari Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) tahun lalu, ternyata potensi zakat di
Indonesia 2019 sangatlah tinggi, yaitu mencapai
233,6 Triliun. Karena Indonesia, merupakan
Negara dengan mayoritas penduduk muslim
terbanyak di dunia. Dengan 80% mayoritas
penduduknya adalah umat muslim. Tapi faktanya,
zakat yang terkumpul tidak sebesar potensi yang
telah diperkirakan.

Menurut Outlook Zakat 2017 yang dikeluarkan
oleh PUSKAS BAZNAS, menyebutkan bahwa,
potensi zakat di Indonesia mencapai 217 Triliun
pada tahun 2017. Sedangkan yang dapat
terhimpun, dari potensi sebesar itu hanya
sebesar 5 T. Mungkin hal tersebut dikarenakan
oleh, tidak sedikit Umat Islam yang lebih memilih
menyalurkan zakatnya secara langsung daripada

melalui lembaga amil zakat yang ada. Kurangnya
kesadaran diri akan kewajiban zakat, mungkin
juga salah satu faktornya.

Telah dimaklumi bersama, bahwa zakat
merupakan salah satu dari rukun Islam.
Sebagaimana yang ditegaskan oleh baginda Nabi
Muhammad SAW dalam sebuah hadis, “Islam
dibangun atas lima hal: kesaksian sesungguhnya
tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad utusan Allah, melaksanakan shalat,
membayar zakat, haji, dan puasa Ramadhan.”
(HR. Bukhari Muslim)

Tertera jelas dalam hadis tersebut bahwa
salah satu kewajiban seorang Umat Islam
adalah berzakat, jangan malah menolak sadar.
Menyisihkan sedikit dari harta yang kita miliki,
sebenarnya bukanlah hal yang sulit jika kita dapat
memanajemen keuangan kita.

Toh kewajiban zakat, untuk masing-masing
umat muslim yang mampu, dalam Islam hanya
2,5% dari harta yang dimiliki. Memang bukan hal
mudah memanajemen keuangan, dan akan terasa
sulit bagi yang belum pernah menerapkannya.
Namun, sebagai seorang Muslim, menjalani
kehidupan sangat dianjurkan sesuai dengan
syariat Islam. Misalnya, cara memanajemen
keuangan, agar umat Islam tidak terjebak dalam
pemborosan dan supaya hidup sejahtera. (afh)
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Antara Amil dan Panitia Pengelol Zakat

Oleh: H. Ainul Yaqin, M.Si.
Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim

mil zakat sebagai salah satu dari pihak

A();ang berhak menerima bagian zakat,

idasarkan pada firman Allah yang artinya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk sabilillah,
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS.
at-Taubah: 60)

Lalu siapakah yang dimaksud dengan amil,
samakah dengan panitia pengelola zakat. Penjelasan
masalah ini perlu diketahui, mengingat di Indonesia
khususnya, telah mentradisi adanya panitia yang
membantu masyarakat untuk memungut dan
mendistribusikan zakat. Panitia seperti ini biasanya
dibentuk secara temporer pada bulan Ramadhan.
Sehubungan dengan hal ini, ada dua hal yang perlu
diperjelas, yaitu pengertian amil dan posisi panitia
zakat.

Istilah amil secara ringkas sebagaimana
penjelasan Ibnu Qasim al-Ghazi dalam Fath al-Qarib
al-Mujib Syarh Alfadz al-Tagrib (him. 133), yaitu
orang memperoleh tugas dari imam (pemimpin
negara) untuk mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat kepada yang berhak menerimanya. Secara
lebih terperinci tugas amil sebagaimana penjelasan
Imam al-Nawawi, yaitu: mendata, mencatat,
mengumpulkan, membagi dan menjaga harta zakat.
Karena tugasnya itu, para amil mendapatkan bagian
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dari harta zakat sebagai upah atas tugasnya (lih. Al-
Majmu’ VI/him. 168-169).

Majelis Ulama Indonesia dalam fatwa No. 8 tahun
2011 dengan mengambil kesimpulan dari beberapa
sumber, mendefinisikan amil adalah seseorang atau
sekelompok orang yang diangkat oleh Pemerintah
untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat.
Demikian juga termasuk amil adalah seseorang atau
sekelompok orang yang dibentuk oleh masyarakat
dan disahkan oleh Pemerintah untuk mengelola
pelaksanaan ibadah zakat.

Berdasarkan pengertian di atas, panitia pengelola
zakat bukanlah amil zakat. Panitia pengelola zakat
bisa menjadi amil ketika mendapat pengesahan
dari pemerintah dan bertugas secara khusus dalam
mengelola pelaksanaan zakat. Tanpa ada pemenuhan
ketentuan tersebut, panitia zakat hanya sebagai
mutabarri' (sukarelawan) yang tidak berhak menerima
zakat atas nama 'amil.

Amil mendapatkan bagian dari zakat sebagai
upah atas kerjanya. Karena itu tetap berhak
mendapakan bagian dari zakat sekalipun kaya. (lih.
Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu [11/870). Sesuai dengan
fatwa MUI, amil zakat yang telah memperoleh gaji
dari negara atau lembaga swasta dalam tugasnya
sebagai amil, tidak berhak menerima bagian dari
dana zakat yang menjadi bagian amil. Sementara,
amil zakat yang tidak memperoleh gaji dari negara
atau lembaga swasta berhak menerima bagian
dari dana zakat yang menjadi bagian amil sebagai
imbalan atas dasar prinsip kewajaran. Wallahu a’lam.



Bahaya Mengintai di Air Banjir

Oleh: dr. Tapi Singgar Niari, Sp.KK
Spesialis Kulit dan Kelamin

disebabkan oleh bakteri leptospira

interrogans. Bakteri ini dapat
menginfeksi hewan maupun manusia.
Penularannya melalui kontak langsung dengan
urin hewan yang terinfeksi. Atau melalui air,
tanah atau makanan yang terkontaminasi.
Kondisi ini paling umum terjadi di iklim hangat
(subtropis dan tropis) seperti Indonesia.

I eptospirosis yaitu penyakit yang

Menurut penelitian, kencing atau kotoran
tikus mengandung bakteri leptospira
interrogans yang dapat menyebabkan penyakit
leptospirosis. Gejala yang timbul mirip gejala
flu seperti sakit kepala, demam dan nyeri otot,
nafsu makan menurun, mual, muntah, dan ada
ruam pada kulit.

Pada keadaan yang berat dapat timbul
gejala berupa nyeri dada, aritmia jantung,
jaundice (menguningnya kulit dan daerah
putih mata), pembengkakan kaki dan tangan,
sesak nafas hingga batuk darah. Keadaan ini
disebut penyakit weil. Harus ditangani dengan
segera karena dapat menyebabkan komplikasi
yaitu kerusakan hati dan ginjal bahkan
mengakibatkan kematian.

Di Indonesia, leptospirosis sering terjadi saat
banjir, karena genangan air bisa membawa urin
hewan yang terinfeksi. Umumnya penyakit ini
dapat ditangani dengan pemberian antibiotik.
Namun, pada keadaan berat harus dirawat di
rumah sakit untuk mendapat perawatan yang
intensif.

Cara mencegah infeksi leptospirosis adalah
selalu cuci kaki dan tangan apabila terkena
banjir dengan sabun. Kalau perlu dengan cairan
antiseptik.

Kenakan alas kaki tertutup saat berjalan
diatas tanah atau melintas genangan air hujan
atau banijir.

Bila ada luka segera tutup luka dengan
plester yang rapat agar tidak terkontaminasi
dengan bakteri leptospira atau bakteri lainnya
pada waktu tergenang dengan air yang kotor.
Gunakan cairan antiseptik untuk membersihkan
lantai atau perabot yang terkena banjir, yang
mungkin terinfeksi hewan yang menderita
leptospira.
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Hibah Jariyah

(Menghibahkan Barang Untuk Wakaf)

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Figih UIN Sunan Ampel Surabaya

ibah adalah pemberian yang
H dilakukan oleh seseorang kepada
pihak lain yang dilakukan ketika ia
masih hidup dan pelaksanaannya dilakukan
pada waktu penghibah masih hidup.

Perbuatan ini masuk dalam kategori tolong
menolong yang sangat dianjurkan dalam
agama Islam, karena akan menimbulkan saling
cinta di antara sesama. Nabi dalam salah satu
hadisnya menyatakan: “Tahadu Tahabu” saling
memberilah kalian, maka kalian akan saling
mencintai”. (HR. al-Bukhari)

Juga sebagai bukti keimanan yang sejati,
seperti yang dijelaskan dalam surah al-Anfal (8)
ayat 74: “Dan orang-orang yang beriman, dan
berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan
orang-orang yang memberi tempat kediaman
dan memberi pertolongan (kepada orang-orang
Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang
benar-benar beriman. Mereka memperoleh
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia”.

Sedangkan wakaf adalah menahan harta
yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah
seketika dan untuk penggunaan yang mubah
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(tidak dilarang oleh agama) serta dimaksudkan
untuk mendapatkan keridlaan dari Allah SWT.

Nabi bersabda: “Apabila manusia
meninggal dunia, maka putuslah pahala
perbuatannya kecuali tiga: Shadaqgah Jariyah
(wakaf), ilmu yang diambil manfaatnya atau
anak sholeh yang berdoa untuknya.” (HR.
Muslim dari Abi Hurairah)

Istilah “Hibah Jariyah” adalah sesuatu yang
baru, karena dari segi Hibah, barang itu sudah
pindah hak milik, yaitu sudah menjadi hak milik
orang yang dihibahi. Sedangka istilah jariyah,
barang itu dapat dimanfaatkan tanpa ada
tenggang waktu dan bukan milik perorangan
lagi, karena jariyah itu sudah menjadi milik
Allah atau menjadi milik umum/masyarakat.

Tetapi definisi yang dibuat oleh ulama
Hanafiyah dan Malikiyah masih mencantumkan
kata-kata: “Wakaf adalah menahan harta yang
statusnya masih milik wakif” dan Malikiyah
menyatakan “... Dengan penyerahan berjangka
waktu sesuai dengan kehendak wakif”,
maka kegiatan tersebut di atas masih bisa
diistilahkan dengan “Hibah Jariyah”.



Jadi judul ini memang masih menjadi
masalah debatable, dan al-Qur’an sudah
menyatakan bahwa “Jika kalian silang
pendapat, maka kembalikanlah sesuatu itu
kepada Allah dan Rasul-Nya, sesuai dengan
apa yang tercantum dalam surah an-Nisa’

(4) ayat 59: “Hai orang-orang yang beriman
ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul-Nya dan

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (Sunnahnnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.”

Dari keterangan tersebut di atas, maka
Hibah dapat dibagi menjadi dua macam,
yaitu Hibah biasa dan Hibah jariyah. Hibah
biasa seperti yang tercantum dalam hadis
riwayat Muslim dari Ishaq bin Abdillah yang
menceritakan tentang Abu Thalhah, ketika
turun ayat 92 surah Ali Imran, ia berkata
kepada Nabi: “Kebun kurmaku Bairaha’ adalah
kebun kurma yang sangat saya senangi, kebun
itu akan saya shadaqahkan kepada Allah
(Hibah Jariyah), tetapi Nabi mengarahkan agar
harta itu dibagi-bagikan kepada saudara-
saudaranya yang sangat membutuhkan.

Dan arahan Nabi ini dilaksanakan oleh Abu
Thalhah.” (HR. Muslim dari Ishaq bin Abdillah)
Sedangkan Hibah jariyah, seperti yang

dilakukan oleh Umar bin Khattab, ketika

ia mendapat kebun kurma di Khaibar dan
kebun itu sangat ia senangi karena tanahnya
subur, ketika minta saran kepada Nabi, Nabi
menyatakan: “Jika kamu mau, tahanlah
bendanya dan shadaqahkanlah hasilnya.
Kemudian Umar menshadagahkan kebunnya
dan menyuruh supaya tidak dijual, tidak
dihibahkan dan tidak diwariskan (ini sama
dengan wakaf)”. (HR. al-Bukhari dari Ibnu
Umar).

Oleh karena itu, jika kita menghibahkan
sesuatu dengan syarat pemanfaatannya untuk
orang banyak dalam kurun waktu yang agak
lama, itulah yang dimaksud dengan hibah
jariyah. Dan perbuatan ini lebih baik dari hibah
biasa. Dan al-Qur’an mendorong kita untuk
menjadi orang yang terbaik, seperti yang
tercantum dalam surah al-Mulk (67) ayat 2:
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun”.
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Oleh: Bunda Hemima
Psikolog

ungkin kita pernah mendengar anak-
M anak mengatakan, “lah emang itu urusan

saya”, “itu kan punyamu, urus saja
sendiri”. Kalimat-kalimat itu bisa menjadi indikasi
tentang ketidakpedulian orang lain. Atau dengan
kata lain adalah empati.

Empati adalah salah satu sifat baik yang
menjamin anak-anak akan disukai lingkungan
sekitarnya. Pengenalan karakter empati bukan
sekedar dengan cara mengisi otak anak kita dengan
informasi tentang karakter empati, namun melatih
anak untuk memahami apa dan bagaimana karakter
itu. Anak usia enam bulan sudah tahu mana sikap
baik dan buruk. Kemudian pada usia 18 bulan
anak sudah bisa menunjukkan sikap peduli dengan
memberikan bantuan secara nyata.

Mengajarkan empati sejak usia balita, dapat
memberikan dua keuntungan. Pertama, membuat
orang tua terbiasa dan jeli memanfaatkan momen-
momen dalam mengajarkan empati. Kedua,
membuka kesempatan bagi anak untuk melewati
transisi dari menuruti instruksi hingga akhirnya dapat
bertindak secara mandiri.

Pada umumnya, anak baru dapat sepenuhnya
memahami konsep empati saat usianya menginjak
8 - 9 tahun. Tetapi pada usia 5 tahun, anak sudah
dapat menyatakan perasaan tentang bagaimana
dirinya ingin diperlakukan, sekaligus bagaimana
sebaiknya memperlakukan orang lain.
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Ada berbagai cara yang bisa dilakukan orang tua
untuk menanamkan empati. Tapi yang pertama perlu
dipahami orang tua adalah membiarkan anak untuk
merasakan emosi dan mengekspresikan. Pada usia
5 tahun pula, Anda sudah dapat mulai mengajarkan
anak mengenali dan mengelola emosi dirinya agar
rasa empatinya terbentuk. Berikut beberapa cara
melatih empati pada anak mulai usia 5 tahun:

Ajarkan anak mengenali dan mengelola emosi

Empati membutuhkan pengelolaan emosi diri
sendiri, sehingga penting untuk mengajarkan anak
mengenali emosi yang dirasakannya. Hal ini penting
agar anak dapat lebih mudah untuk merasakan
apa yang mungkin dirasakan orang lain. Sediakan
kumpulan stiker bergambar ekspresi emosi dasar,
mencakup wajah sedih, marah, atau senang.

Setiap hari, minta anak memilih salah satu
stiker yang bisa menggambarkan perasaannya.
Jika memungkinkan, ajak anak untuk menceritakan
alasan emosi yang dirasakan. Dengan
mendengarkannya bercerita, anak menjadi tahu
sikap kepedulian orang lain terhadap apa yang
dirasakannya.

Seringlah ayah dan bunda bercerita tentang
pengalaman yang ditemui sepanjang hari baik di
manapun berada. Bisa memulai dengan kalimat
“Tadi bunda sedih, nak. Ada teman bunda yang
uangnya kemalingan waktu naik kereta. Kasihan



ya?” Atau pengalaman ayah dan bunda sendiri
sepanjang hari. Hal juga bisa melatih anak untuk
bercerita tentang pengalaman dan perasaannya
guna mampu mengenali emosi dan perasaan
sendiri.

Siapkan media penyalur emosi

Siapkan media khusus bagi anak dalam
penyaluran perasaannya selain verbal. Bisa berupa
buku tulis atau kertas gambar. Hal ini ditujukan
khususnya bagi anak yang belum terbiasa
menyalurkan perasaannya secara spontan lewat
lisan.

Bacakan anak kisah menyentuh hati

Bacakan anak tentang kisah-kisah yang
menyentuh hati, yang banyak tersebar di dalam
berbagai buku dan bahaslah hal tersebut bersama
anak mengenai isi dari buku tersebut.

Manfaatkan golden moment bersama anak
Banyak peristiwa di sekitar kita yang dapat
menjadi pelajaran berharga dalam menumbuhkan
rasa empatinya. Bisa muncul pada saat menonton
TV, atau kedatangan tamu yang tidak diduga. Maka
pandai-pandailah orangtua melihat situasi ini. Jika
hal ini kita temui, bahaslah bersama anak, dimulai
dengan pertanyaan: “Apa yang kamu rasakan nak,
pada saat kejadian tadi?” Perlahan, anak akan
belajar untuk selalu peka terhadap kejadian sekitar.

Sertakan anak dalam berbagai program service
learning

Misalnya kerja bakti di lingkungan rumah,
berkunjung ke panti asuhan, dan sejenisnya. Berikan
porsi keterlibatan yang cukup kepada anak agar
anak dapat merasakan kepuasan batin menjalani hal

smartparenting
tersebut.

Berikan apresiasi ketika anak mampu
mengungkapkan perasaannya secara baik ataupun
melakukan kegiatan yang menunjukkan kepedulian.

Apresiasi yang diterima anak akan menjadi
bahan bakar yang menyalakan semangat empatinya
agar tak pernah padam.

Selain mengajarkan dan menanamkan rasa
empati, orang tua juga perlu memperhatikan
tindakan anaknya. Tindakan anak yang perlu
diperhatikan orang tua, antara lain:

1. Bersikap kasar. Tegur anak jika dia
melakukan hal-hal yang menjurus kepada
sikap kasar atau tidak sopan, misalnya
meludahi temannya. Ingatkan dia juga untuk
tidak meniru perbuatan tidak sopan yang
dilakukan orang lain. Hindari membuat
pengecualian atas tindakan-tindakan
yang sangat tidak dapat diterima, seperti
memukul, apa pun alasannya dan di mana
pun lokasinya.

2. Mengejek atau mengolok-olok. Ingatkan
anak untuk tidak menyapa teman-
temannya dengan panggilan yang tidak
menyenangkan, apalagi dengan kata-kata
yang cenderung mengolok-olok. Beri
penjelasan bahwa hal itu termasuk bullying
atau perundungan, yang merupakan sifat
tercela. Ajak dia membayangkan bagaimana
jika situasi tersebut terjadi pada dirinya.

Melatih empati anak tidak bisa dilakukan
secara instan, karena perlu waktu bagi anak untuk
memahami dan menerapkan hal tersebut. Yang
pasti, orang tua harus menjadi contoh yang baik
agar anak dapat mengetahui bagaimana harus
bersikap dan berperilaku.

-l
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Perempuan Pejuang Kemandirian

ak hanya para kaum Adam yang
I akrab dengan pekerjaan sebagai amil.

Banyak para amil perempuan yang turut
berdakwah dan menggerakkan ekonomi umat di
negeri ini. Mulai dari mereka yang masih muda,
ibu rumah tangga, disabilitas, sampai yang sudah
“mapan” tak malu menjadi seorang amil. Beberapa
di antaranya adalah Yuni Nasiyah dan Yeni
Purwitasari. Para amil Muslimah kebanggan Yatim
Mandiri.

Mempunyai keterbatasan fisik tak menghalangi
Yuni Nasiyah untuk berjuang memandirikan anak-
anak yatim dan dhuafa. Perempuan yang akrab
disapa Yuni adalah sosok yang Tangguh. Allah beri
ia kelebihan ditengah kekurangannya. Allah berikan
kepercayaan diri yang lebih dibanding perempuan
lain. Saat perempuan lain hanya memikirkan
penampilan fisik, Yuni tidak merepotkan hal
itu. Baginya, sebagai makhluk Allah, ia ingin
bermanfaat untuk orang lain.

Niat baiknya ini membawa Yuni mengenal
Yatim Mandiri Pekalongan selepas Pendidikan
S1 yang ia jalani. Pada 2015, Yuni yang belum
memiliki pengalaman kerja melamar ke Yatim
Mandiri Pekalongan. “Saat itu saya sama sekali

tidak ada pengalaman tentang apa itu zakat, infak,
dan sedekah. Tapi saya niat belajar sambil jalan,”
kenang perempuan kelahiran 1991 ini. Dukungan
dari para rekan kerjanya membuat Yuni cepat
belajar sehingga tak lagi mengalami kesulitan
mendalami dunia amil.

Keinginan Yuni untuk membantu mereka yang
membutuhkan sangatlah besar. la ingin anak-anak
yatim dan dhuafa bisa mempunyai masa depan
yang lebih baik. “Semangat saya sebagai seorang
amil itu karena melihat mereka yang membutuhkan
bantuan. Di kesempatan lain, saya juga bisa
mengajak banyak orang untuk berbuat baik,”
paparnya.

Meski begitu, tak sedikit pula orang yang
meremehkan pekerjaan Yuni sebagai amil. Namun
dirinya selalu ingat pesan dari orang tuanya
bahwa semua orang itu punya latar belakang
yang berbeda. “Niat yang baik akan Allah balas
baik juga,” ujarnya. Melihat para mustahiq
mengucapkan terima kasih menjadi pemacu
semangatnya. Sehingga Yuni tak mudah menyerah.

Yuni pun memiliki motivasi lain. Saat awal
menjadi seorang amil, Yuni tahu akan ada sebuah
reward umroh untuk mereka yang berprestasi.




“Mungkin sangat sulit bagi kita yang hanya seorang
“amil” untuk umroh. Tapi saya selalu dimotivasi
kepala cabang untuk berprestasi,” jelasnya.

Dengan memanfaatkan sosial media, Yuni
menijaring banyak muzakki dari seluruh Indonesia.
Juga dari luar negeri. Hampir 80 persen donaturnya
berasal dari media sosial. Hal ini yang akhirnya
membawa Yuni menjadi salah satu amil terbaik
Yatim Mandiri pada 2019 lalu. “Alhamdulillah, saya
bisa umroh. Tidak pernah menyangka cita-cita
saya ini tercapai. Alhamdulillah,” ucapnya penuh
syukur.

Dari penampilannya, tak akan ada yang
mengira jika Yeni Purwitasari, SE adalah seorang
amil. Penampilannya “necis” mirip ibu-ibu pejabat.
Ya, Yeni memang seorang istri dari seorang tentara.
Namun, hal itu tak menghalanginya untuk terus
berbuat baik. Awal Yeni mengenal Yatim Mandiri
berawal saat kepala cabang Yatim Mandiri pada
2014 silaturahim ke rumah Yeni. “Dua hari sebelum
itu, hati kecil saya berbisik rasanya ingin menjadi
manusia yang jauh lebih bermanfaat,” kenangnya.

Siapa sangka, saat itu Yatim Mandiri Bandung
sedang membutuhkan master of ceremony (MC)
untuk acara yang mengundang 1000 anak yatim.
Tanpa berpikir panjang, sang suami Opan Sopandi,
meminta Yeni untuk menjadi MC dan bergabung
dengan Yatim Mandiri. “Semula kang Deni (kepala
cabang Bandung 2014) merasa tidak enak karena
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status saya sebagai istri tentara dan beliau melihat
pangkat suami saya seorang kolonel,” ujar Yeni.

Yeni dan sang suami sejak awal membangun
keluarga sudah dekat dengan anak yatim. Bahkan
mereka pernah mengasuh dua anak yatim hingga
dewasa. “Selain itu, saya selalu mengikuti apa
arahan suami. Karena insyaAllah yang terbaik,”
ceritanya. Meski berstatus sebagai istri tentara,
tapi tak aneh bagi kerabat Yeni saat tahu dirinya
bekerja sebagai amil. “Mereka tahu saya dan suami
pejuang yatim,” tambahnya.

Perempuan berusia 46 tahun ini menambahkan
bahwa dukungan dari sang suami sangatlah
besar. “Beliaulah yang sangat bersemangat
mengajak semua rekannya untuk berdonasi.
Saat ngobrol beliau sambil bercanda, katanya
saya ini relawannya Bu Opan,” ujarnya lantas
tertawa. Tak terhitung jasa sang suami yang turut
mendukungnya dalam memandirikan para yatim
dan dhuafa.

Pekerjaan sebagai amil merupakan bonus
untuk Yeni. Statusnya sebagai istri tentara yang
cukup disibukkan dengan organisasi Persit Kartika
Chandra Kirana/Persatuan Istri Tentara AD, sebagai
support system suami, serta ibu rumah tangga,
tetap membuatnya enjoy dalam bekerja. “Karena
pekerjaan sebagai amil ini adalah ibadah buat
saya,” tutupnya. (grc)




Delizioso Onno Gelato®

*Onno Gelato yang Enak

iapa yang tak suka makanan satu
S ini? Ya, es krim memang salah

satu makanan yang punya banyak
penggemar. Mulai dari anak-anak sampai orang
dewasa, rasanya gak ada yang menolak jika
diberi es krim. Salah satu jenis es krim yang
paling terkenal adalah gelato. Gelato berasal
dari ltalia yang berarti “beku”.

Sekilas, tak ada yang berbeda antara gelato
dan es krim biasa. Namun, gelato mengandung
lebih sedikit lemak dan memiliki varian rasa
yang lebih unik dari es krim pada umumnya.
Seperti yang disajikan oleh Onno Gelato.

Sebuah café gelato baru yang hadir di
Surabaya. Onno Gelato berada di lokasi yang
strategis. Saat pertama kali masuk, kita akan
disambut suasana yang cozy. Suasana yang
nyaman dan instagramable ini akan membuat
pengunjung betah berlama-lama.

Tak perlu bingung saat akan memesan
gelato. Karena disebelah kasir terdapat display
fresh gelato dengan aneka rasa. Mulai dari
green tea, caramel, sampai cookie monster.
Gelato bisa dinikmati dalam cup atau dengan
edible cone. Selain gelato, tersedia olahan
minuman segar dengan bahan yang sama,
yaitu milkshake strawberry dan chocolate.
Milkshake ini bukan abal-abal. Karena sangat
terasa susu dan masih diberi topping gelato di
atasnya.

Bagi anda yang belum kenyang jika belum
bertemu nasi, tidak perlu khawatir. Onno
Gelato juga menyediakan menu nasi yang
cukup terjangkau. Seperti chicken lemon rice,
sweet and sour chicken rice, chicken black
pepper, chicken teriyaki, dan chicken bbq rice.
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Hindari Riba untuk Usaha Berkah

Kak Wulan Pencerita & Karya Agro Jaya Budidaya Jamur Malang

erjalanan sebagai seorang pencerita,
P atau yang akrab di telinga kita dengan

nama pendongeng, ternyata tak mudah
bagi Dwi Puji Wulandari S.Pdi. Atau yang akrab
disapa Kak Wulan. Awalnya, pada 2008, Wulan
mengajar di salah satu taman kanak-kanak untuk
mengisi waktu luang kuliahnya. “Saat menjadi
guru itu saya sering ikut lomba. Mulai dari puisi
sampai dongeng. Ternyata sering menang lomba
dongeng. Dan muai cinta dongeng dari situ,”
kenang Wulan.

Kecintaannya pada dunia anak-anak dan
dunia cerita membuat Wulan sangat menikmati
hobinya ini. Namun, saat dirinya hamil anak
pertama, Wulan mengalami kecelakaan. Hal
ini membuat sang suami khawatir sehingga
meminta untuk Wulan tak lagi mengajar di
taman kanak-kanak. “Padahal saat itu saya mau

sertifikasi. Sehingga sempat merasa sangat berat
hati meninggalkan dunia mengajar,” ujarnya.

Akhirnya, Wulan membantu sang suami
dalam usaha budidaya jamur. Usaha ini dipilih
karena di Malang cukup banyak peminat jamur.
Tapi, Wulan dan sang suami merasa ada yang
salah dengan usahanya. Usaha yang awalnya
terlihat baik-baik saja, makin terlihat loyo. Tidak
ada perkembangan dalam usahanya ini. “Kami
merasa usaha ini apa tidak berkah ya. Kok makin
lama makin tidak jalan,” cerita Wulan.

Sampai suatu ketika Wulan membaca majalah
Yatim Mandiri yang membahas tentang riba.
Waulan dan sang suami tersadar. “Apa karena
riba ini ya usaha jadi tidak jalan. Akhirnya kami
putuskan untuk taubat dari riba,” kenang ibu dua
orang anak ini. Semua hutang yang ada di bank
ia tutup. Wulan dan sang suami berikrar tak akan




lagi mendekati riba.

Namun, bagaikan “dibersihkan” oleh Allah
SWT, usaha budidaya jamur miliknya bangkrut.
“Sempat bertanya-tanya juga, katanya kalau
kita taubat riba akan dimudahkan. Kok semakin
habis ini usaha. Tapi ternyata itu cara Allah
membersihkan kita,” papar Wulan. Godaan-
godaan riba terus datang, namun Wulan
berusaha konsisten untuk menjauhi riba.

Tak lama setelah itu, Wulan bertemu dengan
kepala cabang Yatim Mandiri Kepanjen. Wulan
yang mulai rajin menyisihkan sebagian hartanya
untuk anak-anak yatim mulai mengenal baik
Yatim Mandiri. Beberapa kali Wulan datang ke
acara buka puasa bersama. Sampai akhirnya
Woulan diajak untuk mengisi acara buka puasa
bersama.

Bersama Yatim Mandiri, Wulan kembali

menumbuhkan cinta lamanya pada dunia cerita.

Tepatnya pada 2013, Wulan untuk pertama
kalinya mendongeng di hadapan ratusan anak.
Dalam salah satu acara buka puasa Yatim
Mandiri. “Rasanya campur aduk. Senang tapi

pinturezeki

juga grogi. Langsung di hadapan 700 anak
yatim,” kenang Wulan.

Tak disangka, banyak yang menanggapi
positif penampilan Wulan. Dari sanalah Wulan
akhirnya mulai dikenal. Dan agar makin
menarik, Wulan menciptakan karakter boneka
Somad yang menjadi temannya saat bercerita.
“Alhamdulillah mulai banyak yang kenal dan
berani mengisi di tempat lain selain untuk Yatim
Mandiri,” ujarnya.

Meski terkadang Wulan merasa sedih harus
meninggalkan anak-anaknya di rumah saat
sedang mengisi acara, Wulan juga merasa
bahagia karena bisa menghibur anak-anak yatim.
Juga dirinya bisa bertemu dengan orang-orang
baru.

Seiring kesuksesan Wulan kembali menjadi
seorang pencerita, ternyata usaha budidaya
jamurnya pun makin berkembang. Dalam sehari,
dirinya bisa memanen 100 kilogram jamur.
“Alhamdulillah, insya Allah usaha akan berkah
saat kita menjauhi larangan Allah,” tutupnya.
(grc)
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Mengajak Tanpa Memaksa

Rumah Sakit HVA Toeloengredjo Pare, Kediri

wal perkenalan Yatim Mandiri dengan
AEumah Sakit HVA Toeloengredjo Pare,
ediri terjadi sekitar tahun 2012. Salah

satu donatur yang setia membantu memandirikan
yatim dan dhuafa adalah Anna Rahmawati. Dirinya
mengaku mengenal Yatim Mandiri dari salah seorang
rekan kerjanya. “Dulu saya mengenal Yatim Mandiri
dari teman kantor. Sekitar delapan tahun lalu, ada
petugas yang datang ke kantor,” kenang Kepala
Rumah Sakit HVA Toeloengredjo Pare Kediri ini.

Salah satu hal yang menumbuhkan rasa percaya
Anna pada Yatim Mandiri adalah program yang
menarik serta bukti kegiatan yang jelas. “Jadi lebih
percaya dan tenang dalam membagi rezeki kita,”
ujarnya, Anna pun tak lupa mengajak rekan-rekan
kerjanya. Awalnya hanya beberapa orang. “Lalu kita
tawarkan saja, mangaka tanpa memaksa. Karena
sedekah itu dari keikhlasan hati,” jelasnya.

Saat ini sudah ada sekitar 65 karyawan Rumah
Sakit HVA Toeloengredjo Pare, Kediri yang menjadi
donatur rutin Yatim Mandiri. “Kami di rumah sakit
memiliki PIC yang bertugas mengumpulkan donasi.
Kemudian dikirimkan kepada petugas dari Yatim
Mandiri. Jadi mudah dan tidak ribet,” papar Anna.

Selain rutin berdonasi, Rumah Sakit HVA
Toeloengredjo Pare, juga beberapa kali mendukung
program kesehatan keliling yang diadakan Yatim
Mandiri Kediri. ”Seperti pengobatan dan khitan
massal untuk anak yatim,” ujar Anna. Bagi Anna dan
rekan-rekannya, sedekah membuat hatinya tenang
dan dijauhkan Allah SWT dari bahaya. (grc)
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14 Tahun Sinergi
Mandirikan Yatim
RSIA Plamongan Indah Semarang

alam beribadah dan berbuat baik, kita
D harus selalu konsisten. Seperti yang

dilakukan oleh Lukluatul Afidah dari
RSIA Plamongan Indah Semarang. Perempuan
yang akrab disapa Lukluk ini, sudah lebih dari 14
tahun mengajak rekan-rekan sesama karyawan
untuk bersinergi dengan Yatim Mandiri Semarang.
“Awal perkenalan dengan Yatim Mandiri
Semarang dulu sekitar tahun 2005. Saat itu ada
petugas yang datang ke rumah sakit dengan
membawa lampiran. Kami diajak untuk berinfak,”
kenang Lukluk. Siapa sangka, ajakan itu ia terima
meski saat itu Yatim Mandiri di Semarang baru
berdiri. “Meski baru, tapi Yatim Mandiri punya
program yang bagus. Serta penyalurannya tepat
sasaran,” tambahnya.

Lukluk pun tak mau berbuat baik sendirian.
Dirinya mengajak rekan-rekannya untuk menjadi
donatur. “Saat saya ajak selalu mendapat
tanggapan yang baik. Tidak ada kesulitan sama
sekali,” jelasnya. Sampai saat ini, ada 11 orang
karyawan RSIA Plamongan Indah Semarang
yang menjadi donatur. Tiap bulan, Lukluk
mengkordinasi pengumpulan infak sedekah, dan
zakat lalu diberikan pada petugas.

Dari berbagi ini, Lukluk merasa bahwa dirinya
lebih Bahagia dan senang bisa membantu
sesama. “Karena dari berbagi ini kita bisa
menyisihkan sebagian harta yang bukan hak kita.
Jadi lebih lega dan insyaAllah berkah,” tutupnya.

(gre)



Berbuat Baik Tanpa
Menunda
IAIN Ponorogo

k banyak Lembaga yang bisa mendapat
I kepercayaan dari orang yang baru dikenal.

Bahkan kadang dari donaturnya sendiri,
masih menyangsikan kepercayaan karena kurangnya
laporan. Namun, berbeda dengan yang dirasakan
oleh para donatur dari IAIN Ponorogo pada Yatim
Mandiri. Sudah sejak 2012, mereka membantu
memandirikan yatim dan dhuafa di Indonesia.

“Sudah lebih dari delapan tahun kami kenal
dengan Yatim Mandiri. Pertama kali dari petugas
yang datang ke kantor,” kenang Diana Oktavia, staf
bagian keuangan IAIN Ponorogo. Salah satu hal yang
membuat Diana dan rekan-rekannya percaya pada
Yatim Mandiri karena data yang disajikan jelas dan
lengkap. “Tidak abal-abal lah istilahnya. Laporannya
rinci, ada izin, serta ada terbitan majalahnya,”
paparnya.

Dari situ pula, akhirnya cukup banyak rekan
Diana yang tertarik untuk ikut menjadi donatur. Tanpa
perlu Diana ajak, mereka tertarik dengan sendirinya
karena membaca laporan yang rinci dalam majalah.
“Alhamdulillah sekarang ada sembilan orang
donatur,” tambahnya.

Diana juga terbantu dengan adanya jemput
donasi. Karena terkadang dirinya tergerak untuk
menyumbang sesuatu tapi tidak jadi karena ragu.
“Terus kadang yakin benar tapi menyumbangnya
repot, mesti login, mesti transfer mesti konfirmasi
dan sebagainya. Jadi lebih simple jemput donasi,”
terangnya. Dari bersedekah, Diana selalu merasa
rezekinya selalu dicukupkan oleh Allah SWT. (grc)
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Bukan Lembaga Bimbingan
Biasa
Klinik Pendidikan MIPA (KPM) Surabaya

linik Pendidikan MIPA (KPM) adalah
Klgmbaga yang bertujuan menyebarkan
istem Metode Seikhlasnya dan

Matematika Nalaria Realistik. Lembaga ini didirikan
pada tanggal 16 April 2001 oleh R. Ridwan Hasan
Saputra dan memulai menerapkan Sistem Metode
Seikhlasnya pada bulan Februari 2003. Bayaran
Seikhlasnya bukan berarti gratis tetapi sesuai dengan
kemampuan agar terjadi subsidi silang.

Bagi siswa yang Muslim ada PR Akhlak, target
hafalan Al Quran dan program melaksanakan tujuh
sunnah (Tadabbur Al Quran, Sholat Tahajud, Sholat
Dhuha, Puasa Senin-Kamis, Menjaga Wudhu,
Sholat Berjamaah dan Shodaqoh setiap hari). Siswa
KPM berasal dari berbagai kalangan baik dari segi
ekonomi, sodial, budaya, suku bangsa dan agama

Siswa KPM banyak yang berprestasi di
bidang Matematika, baik tingkat Nasional maupun
Internasional. KPM mempunyai jaringan Internasional
(Tim KPM bisa mengikuti Kompetisi Matematika
Internasional dan Math Camp di Luar Negeri secara
langsung dan melaksanakan berbagai kompetisi
Internasional di dalam negeri).

Tak hanya itu, KPM tak lupa untuk berbagi
dengan mereka yang membutuhkan. Agar ilmu yang
diajarkan makin berkah, para karyawan KPM setia
menjadi donatur Yatim Mandiri. “Menjadi donatur
untuk adik-adik yatim karena kami ingin bermanfaat
untuk banyak orang. Dan semoga menjadi pemberat
timbangan amal nanti di akhirat,” ujar salah satu
karyawan KPM, Julian Fikri.
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Rumah Kreasi Semarang

umah kreasi merupakan program
R lanjutan dari Mandiri Entrepreneur

Center. Program ini fokus pada
wirausaha khususnya bagi mahasiswa MEC
yang ingin berwirausaha setelah menyelesaikan
pendidikannya di MEC. Rumah Kreasi
diresmikan pada 29 Agustus 2019 berlokasi di
Karangbendo-Gajah Mungkur Semarang.

Program ini didirikan atas inisiatif alumni
MEC. Dengan tujuan mencetak generasi
wirausaha, sekaligus membantu alumni dalam
wirausaha terutama dalam pendampingan.

Pada awalnya, pendirian rumah kreasi ini
hanya sebuah angan-angan, “Bagaimana jika
alumni MEC memiliki tempat khusus untuk
berwirausaha.”

Dan angan-angan itu diwujudkan dengan
membuat produk jualan terlebih dahulu meski
belum punya tempat khusus untuk produksi,
Rumah Kreasi menumpang produksi di asrama
MEC Semarang. Saat itu masih belum ada

bayangan akan berjualan apa. Akhirnya dari
alumni ada yang mengajukan produk kuliner,
kripik usus dan stick keju.

Pemasaran pertama yang dilakukan
hanyalah menawarkan kepada teman teman
sekitar saja. Karena dari segi produksi, Rumah
Kreasi belum bisa produksi banyak. Tentu
kendalanya adalah tempat dan alat. Hingga
pada suatu waktu Rumah Kreasi diminta
presentasi di sebuah perusahan BUMN
yaitu PLN. Mereka diajak oleh Yatim Mandiri
Semarang untuk mempresentasikan program
program MEC. Di sana mereka menyampaikan
program-program MEC. Tak disangka,

PLN merespon baik dan siap membantu
menyiapkan alat-alat produksi.

Tidak sampai di situ, Rumah Kreasi masih
mempunyai satu kendala lagi yaitu tempat
produksi. Mereka dibantu oleh Yatim Mandiri
Semarang untuk mencari partner yang bisa
membantu. Alhamdulillah Perusahaan Koperasi
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Syariah BINAMA membantu mewujudkan
harapan rumah Kreasi dengan menyediakan
tempat produksi.

Hingga sekarang Rumah Kreasi memiliki
dua jenis produk yaitu food dan fashion. Ada
aneka snack kripik usus, stick keju, nasi kotak,
snack box dan tumpeng. Sedangkan untuk
fashion, ada sablon kaos dan cutting sticker.

Untuk snack, Rumah Kreasi memproduksi 2
kilogram setiap hari. Kecuali jika ada pesanan,
bias memproduksi lebih banyak. Sedang nasi
box dan snack box tergantung pemesanan.
Sedang sablon kaos rata-rata mencapai 300
pcs tiap bulannya. (grc)
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Mengabdi untuk Ilmu

Ahmad Syah Zaky Yamani
Alumni MEC Angkatan V

Takdir seseorang tak ada yang menyangka.
Hanya Allah SWT yang tahu kemana kita akan
berjalan dan bertujuan. Manusia, hanya perlu
berusaha serta berdoa. Seperti yang dialami
oleh Ahmad Syah Zaky Yamani, alumni Mandiri
Entrepreneur Center Angkatan V. Pria yang
akrab disapa Zaky ini, sudah terbiasa hidup
merantau dan jauh dari keluarga sejak kecil.

Pada 1999, sang ayah meninggal dunia.
Kabar tersebut sampai ke salah satu rekan
sang kakak yang juga seorang pengurus
salah satu panti asuhan di Malang. “Teman
dari kakak itu menyarankan mak (ibu) saya
agar anak-anaknya ditaruh panti asuhan saja
agar tidak merepotkan,” kenangnya. Zaky

menjelaskan, saat itu dirinya enam bersaudara.

“Tapi tidak ada yang mau. Baik kakak
maupun adik. Hanya saya saja yang akhirnya
berangkat ke panti asuhan di Malang,” tambah
pria kelahiran 16 November 1991 ini. Zaki

. :_...‘\‘i |

yang masih berusia delapan tahun harus jauh
dari keluarga. Namun, ini lah yang akhirnya
membuat mentalnya terlatih. Zaky biasa hidup
jauh dari keluarga sehingga menjadi pribadi
yang mandiri. M| Yaspuri Malang, menjadi
tempat Zaky belajar di tingkat sekolah dasar.

Selepas itu, Zaky kembali ke keluarganya di
Kediri untuk melanjutkan Pendidikan di SMPN
1 Mojo Kediri dan MAN 1 Kediri. “Setelah lulus
MAN, saya ingin melanjutkan Pendidikan di
akademi polisi pada 2009. Tapi tidak lolos,”
kenang pria 28 tahun ini. Keinginannya untuk
terus belajar membawanya bertemu dengan
dua orang teman yang lebih dulu masuk MEC.
“Teman yang akhirnya jadi kakak kelas di MEC
ini lah yang mengenalkan saya pada MEC.
Saya disarankan ikut tes,” tambah Zaky.

Zaky yang belum punya gambaran tentang
apa itu MEC, nekat mendaftar dan mengambil
jurusan desain grafis. “Saat itu saya sama




sekali tidak tahu apa itu desain grafis. Pegang
komputer saja tidak bisa. Bagaimana cara
menyalakannya. Pegang mouse gemetar,”
kenangnya lantas tertawa. Meski begitu,

Zaky tidak menyerah. Dirinya belajar dengan
memperhatikan teman-temannya dan aktif
saat jam belajar. “Suka timbul rasa ingin tahu
yang kuat dan dari itulah saya terbiasa dan
tidak canggung lagi. Saya juga dibantu salah

seorang teman, Alif, dari Mojokerto,” paparnya.

Bahagia, begitu Zaky menggambarkan
perasaannya saat belajar di MEC. Karena
dirinya belajar banyak tentang ilmu desain dan
ilmu akhirat seperti kajian ilmu agama serta
pengalaman belajar mengaji metode tilawati.
“Dari situlah timbul perasaan cinta membaca
al Quran. Dan berniat untuk menghafal al-
Qur’an,” ujar Zaky. Saat itu, Zaky baru hafal
juz 30 dan juz 1. “Kebetulan ada teman
seangkatan yang sudah hafal 30 juz. Namanya
Gus Sahal dari Sidoarjo. Beliau juga yang
membantu membimbing saya,” tambahnya.

Siapa sangka, keinginan yang kuat untuk
belajar menghafal al-Qur’an terus menuntun
Zaky ke tempat belajar yang sesuai dengan
niatnya. Seperti ke Ma'had Umar Bin Khattab
Surabaya, PP Nurul Furgon Sidoarjo, Ma'had
Ibnu Ali Sidoarjo, hingga ke Tahfidz Sukses
Mulia Jakarta.

“Saya mengikuti program menghafal
30 juz al-Qur’an selama 6 bulan dengan
menggunakan metode STIFIN di Sukses Mulia
Jakarta. Setelah selesai program, pihak STIFIN
Sukses Mulia menugaskan untuk berkhidmat
mengajar di Malaysia,” kenang Zaky.

Zaky pun menjadi ma’had di Tahfidz Darul
Ulum Negeri Sembilan Malaysia. “Terima kasih
pada guru-guru saya Dr. H. Mudawi Ma'arif,
Lc. Mhi., Ustaz Baidum Maknun, Lc. Mhi.,
Ustaz Madinah dan Ustaz Mustofa Muhibbun,”
ujarnya.

Meski harus semakin jauh dari keluarga,
Zaky tak pernah khawatir. Sebab doa sang
ibu selalu mengiringinya. “Mak mengizinkan
saya untuk belajar dimana saja. Mak berpesan
'arepe belajar nyangdi ae oleh. Tapi sepurane
mak gak iso nyangoni duit, isone mek ngekei
sangu dungo”. Artinya mau saya belajar
dimana saja boleh. Tapi mak tidak bisa
membekali uang, Cuma bisa memberi doa,”
jelasnya.

Sejak 15 Agustus 2016, Zaky mengabdi
di negeri seberang. Membagikan ilmunya
sambil bersyiar. Kecintaannya pada al-Qur’an
membawanya menjadi seorang hafidz. Meski
sempat terkendala dalam bahasa, namun Zaky
tak pernah menyerah. (grc)
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Marathon Kunjungan Industri MEC

Mandiri Entrepreneur Center

melaksanakan Kunjungan Industri ke

beberapa perusahaan di Jawa Timur.
Konsep kunjungan industri tahun akademik 2019
— 2020 kali ini dibagi tiap jurusan dan dengan
perusahaan yang berbeda- beda pula.

Pada Selasa (4/2) diawali oleh prodi Desain Grafis
melakukan kunjungan Industri ke dua perusahaan
yang ada di Surabaya dan Sidoarjo, yaitu ke Origin
Printing dan Kafe Kekopi.

Origin Printing merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang percetakan, bertempat di
Surabaya. Keseriusan diperlihatkan saat peserta
didik diajak untuk ikut mendesain dan juga mencetak
banner dengan mesin profesional.

Mungkin tidak nyambung antara kafe dengan
Desain Grafis. Ternyata sesampainya di lokasi peserta
didik sangat tertarik dengan konsep yang ada di kafe
tersebut. Bangunan yang penuh dengan Desain yang
diaplikasikan pada usaha kafe.

Selanjutnya pada Selasa (11/2) giliran Prodi
Kuliner yang melakukan Kunjungan Industri. Berbeda
dengan prodi yang lainya, Kuliner melakukan
Kunjungan Industri keluar kota lebih tepatnya di kota
Blitar. Perjalanan yang cukup melelahkan terbayar
sudah ketika Peserta didik sampai di tempat, dengan
sambutan hangat dari owner Aisa Cookies.

Peserta didik Mandiri Entrepreneur Center
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Setelah puas bertukar ilmu dengan owner dari
Aisa Cookies peserta didik dipersilahkan untuk
melihat pembuatan yang ada disana. Mereka sangat
antusias dengan apa yang ada didepan mata.
Seakan tidak mau diam tangan mereka langsung ikut
membantu para pekerja membuat kue.

Selanjutnya pada Kamis (13/2), dilanjutkan prodi
akuntansi melakukan kunjungan industri ke Tamma
Food. Perusahaan yang berada di surabaya dengan
keluar masuk uang miliaran rupiah.

Tentunya sangat membuat peserta didik
semangat untuk belajar. Kedatangan kami disambut
meriah oleh pihak dari Tamma Food dan langsung
dipersilahkan untuk ke kantor untuk mendengarkan
sekilas perjuangan Tamma Food dari awal sampai
sekarang menjadi perusahaan yang besar.

Setelah itu dilanjutkan belajar Akunting dan juga
administrasi di perusahaan tersebut, tentunya peserta
didik sangat antusias dengan beberapa pertanyaan
kepada para pegawai bagian akunting dan juga
admin disana.

Dengan apa yang sudah di pelajari di Kampus,
mereka bisa paham ketika bekerja diluar sana
nanti. Dengan diadakannya kunjungan industri
ini diharapkan kepada Peserta didik Mandiri
Entrepreneur Center bisa survive ketika bekerja nanti
nya. (ian)



Guru Cerdas di Era Milenial
Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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yang besar di era revolusi industri 4.0 ini,

maka pendidikan di Indonesia dituntut
untuk berubah juga. Pendidikan 4.0 yang bercirikan
pemanfaatan teknologi digital dalam proses
pembelajaran yang dikenal dengan sistem siber
(cyber system).

Tercetuslah sebuah komunitas Guru Milenial yang
digagas oleh Kepala SMA ICMBS yakni Ustaz Cucuk
Hedi Setiawan, S.Pd. Dalam rangka ingin berbagi
dan berkembang bersama dengan seluruh guru yang
ada di Jawa Timur. Program pertama komunitas ini
adalah mengadakan seminar yang bertema “Inovasi
Pembelajaran”. Pada seminar kali ini pemateri dari
lingkup intern yaitu Ustazah Sa’idatul Mukarramah,
S.Pd dan Ustaz M. Rochim, S.Pd.

Kedua pemateri ini memiliki gagasan atau inovasi
pembelajaran yang bisa diterapkan di dalam kelas.
Inovasi tersebut muncul dari ide akan suatu beberapa
permasalahan yang terjadi di kelas salah satunya
ketika siswa merasa bosan dan mengantuk saat
pembelajaran. Kedua pemateri ini memberikan suatu
solusi pembelajaran diantaranya dengan metode
Puzzle Origami dan QR Code. Kedua metode ini
cukup efektif apabila diimplementasikan dalam
pembelajaran.

Secara langsung melalui live story di Instagram
Guru.Milenial yang berlangsung selama 3 jam dan
disaksikan oleh beberapa viewers, kegiatan seminar ini
mendapatkan respon yang positif. Beberapa viewers
diantaranya ingin mengakses kembali live video
kegiatan ini sebagai inspirasi pembelajaran. (arn)

Dalam rangka menghadapi tantangan

kemandirian

Siap Berkarya Siap Mengabdi

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
Indonesia Mandiri

Indonesia Mandiri (STAINIM) angkatan tahun

2016 program studi Manajemen Pendidikan
Islam dan Ekonomi Syariah siap melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) ke-7 di Desa Jedongcangkring,
Prambon, Sidoarjo. Pelaksanaan KKN ke-7 tersebut
selama satu bulan penuh dari tanggal 1 —29 Februari
2020 yang diketuai oleh Abdul Kodir.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu
program wajib kampus dalam melaksanakan
fungsi tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Pada
KKN ke-7 ini mahasiswa menyiapkan berbagai
program kerja yang akan dilakukan sebagai bentuk
pengabdian masyarakat. Diantara program kerja
tersebut adalah mengajar di sekolah dan TPQ,
mengadakan bimbel, pendampingan koperasi,
seminar bisnis, lomba-lomba dan kesehatan keliling
(kesling).

Pelepasan mahasiswa dilaksanakan pada hari
Jum’at malam (31/1), di kampus STAINIM. Seusai
pelepasan, para mahasiswa berangkat menuju lokasi
KKN untuk mempersiapkan kegiatan Pembukaan
KKN esoknya.

Sabtu (1/02), pembukaan KKN ke-7 dilaksanakan
di balai desa Jedongcangkring. Pembukaan KKN
tersebut dihadiri oleh mahasiswa, dosen, perwakilan
kecamatan, perangkat desa dan tokoh masyarakat
setempat. Dalam sambutan Bapak Misqal selaku
KASI Kesra, menyampaikan harapan agar program
KKN kali ini dapat memberikan dampak positif dan
menginspirasi bagi masyarakat. (ar)

Sebanyak 25 mahasiswa STAI An Najah
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Samarinda. Pada Senin (10/2), telah
terlaksana soft launching Kantor Yatim Mandiri
Samarinda,yang dihadiri oleh Bapak Agus
Budiarto (General Manager Office 2 Yatim
Mandiri). Adapun tamu undangan,Bapak Lurah
Teluk Lerong Ulu, Bapak Kapolsek Sungai
Kunjang dan Bapak Koramil serta tokoh agama
dan tokoh masyarakat.

Prosesi soft launching ditandai dengan
pemotongan pita dan tumpeng serta di tutup
dengan do'a. Dalam soft launching juga ada
kegiatan layanan kesehatan, yaitu cek kesehatan
untuk yatim dan dhuafa dan pemberian paket
gizi. (*)

36 Majalah Yatim Mandiri

Khitanan Massal dan Pemeriksaan
Kesehatan Gigi Gratis Bogor

Bogor. Pada Sabtu (8/2), Yatim Mandiri
Bogor mengadakan kegiatan bakti sosial
berupa khitanan massal, pemeriksaan gigi
gratis dan pembagian sembako untuk dhuafa
dan lansia.

Kegiatan ini berlangsung di Kantor
Kelurahan Margajaya Dramaga Bogor. Acara
dihadiri oleh beberapa tokoh diantaranya
Camat Dramaga, Lurah Margajaya, Dosen
Pembimbing STAI Al Hidayah. Kami
mengucapkan terima kasih kepada KKN STAI
Al Hidayah, relawan Al Hurriyah dan para
donatur yang memberikan donasinya untuk
kelancaran acara ini. (*)



N Golimal, Don " ¥ kabarnusantara
PE“BW KANTOR {:ﬂBﬁHE PEMBANTU

Pembukaan Kantor Layanan Pembantu

Kota Metro Lampung

Lampung. Pada Rabu (12/2) telah diresmikan
kantor layanan zakat cabang pembantu KCP Yatim
Mandiri Lampung yang dihadiri segenap aparatur
pemerintahan Kota Metro, Wilayah Metro Timur.
Tepatnya di Jalan Palapa 3 Iringmulyo, Metro Timur,

di kediaman Rumah Sunat Throne Bapak Heri Pindai Untuk
Susanto. Melihat Berita
Kedepannya KCP Yatim Mandiri Kota Metro akan Lainnya

difungsikan sebagai kantor layanan zakat, infaq,
shodagoh dan wakaf dan juga digunakan sebagai
Sanggar Genius dan Sanggar al-Qur’an bagi adik-
adik di sekitar kantor tersebut. (*)

Terima Bantuan Pembinaan dari
JNE Solo

Solo. APada Minggu (19/1), JNE Solo
menggelar acara akbar Santunan 1000 Anak
Yatim dan Dhuafa, di ballroom The Sunan
Hotel Solo. Pada kesempatan itu, JNE Solo
mengundang anak-anak yatim binaan dari Yatim
Mandiri Solo. Mereka diberi kesempatan untuk
membacakan doa untuk JNE Solo.

Dalam kesempatan itu, JNE Solo memberikan
banyak santunan untuk 30 panti asuhan. Serta
Yatim Mandiri Solo tak lupa mendapat bantuan
untuk pembinaan bagi adik-adik yatim. Bantuan
pembinaan itu sejumlah Rp 30.000.000,- yang
langsung diberikan pada kepala cabang Yatim
Mandiri Solo. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Desember 2019

Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadagah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf

Program Pendidikan 4.977.113.238

Program Kesehatan 571.253.751
Program Kemanusiaan 244.098.500
Program Ekonomi 139.127.061

Program Dakwah 3.212.786.241

Rp. 1.550.000,-
Sate : 300 Tsk
Gulai ;80 Prs

Rp. 1.350.000,-
Sate : 250 Tsk
Gulai ; +60 Prs

‘Vggak Alaw Repot 7
S Pesan Nasi Kotak /
W 2aktis dan Siap Saji”

899.382.190
7.338.371.313
55.064.000
662.076.048

244.098.500
4.977.113.238
2.171.691.986
1.751.475.067

Mustahiq Fakir
Mustahiq Miskin
Mustahiq Fisabilillah
Mustahig Amil

AQIQSH

T |

Rp. 1.800.000,-
Sate : 350 Tsk
Gulai ;: +100 Prs

Rp. 2.450.000,-
Sate : 550 Tsk

Gulai : 150 Prs Gulai : +180 Prs

Kami Juga Melayani :
1. Catering

2. Nasi Kotak

3. Prasmanan (Center)




Pemanfaatan Program
Bulan Desember 2019

PROGRAM PENDIDIKAN
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PROGRAM RAMADHAN & SYAWAL 1441 H by T 3550 Lion(@air

P |
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RAMADHAN Estimasi Keberangkatan 21 & 27 April 2020 I‘
. (]
R Aﬁ'ﬁ?:-'ﬁ AN Estimasi Keberangkatan 14 Mei 2020
SYAWAL Estimasi Keberangkatan 28 Mei 2020
Office : JI. Masjid Al Akbar Utara No. 3, Pagesangan, Surabaya | Telp. 031 - 8275426

A www.mabrurmandiricom [ wwwa.nundhubawisata.com

Info & Pendaftaran : 08533 6883 005 /0851 0292 2772 atau hubungi kantor YATIM MANDIRI di kota Anda
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‘Wggak Maw Repot ? 1. Catering
2. Nasi Kotak
3. Prasmanan (Center)
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Yalimmandiri

PENUHI KEBUTUHA

DAN DHUAFA

Rp 200.000/paket
{Tas sekolah, buku, dan alat tulis)

Rekening Donasi:
Bank Syariah Mandiri 700 1201 454
Official WA: 0811 1343 577

Yuk, Ambil Peran

Menjadi orang tua asuh bagi yatim
penghafal al-Qur'an melalui
platform genota.id

Segera Kunjungi

https:/genota.id B
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Yatien dan Dhoafa

BAKSOS MILAD &
ISRA' MI'RAJ 1441 H

Q Serentak di 45 Kota
20 MARET - 5 APRIL 2020

o

KAMPUNG KAMPUNG
SEHAT MANDIRI PENGAJIAN
* Kampung Sehat : * Dokter Cilik : » Peringatan isra’ mi'raj
-Kesehatan 24 Jam - Pelatihan anak-anak dengan bentuk
-Home Visiting Pasien menjadi dokter cilik memberikan ceramah
agama kepada
« Kampung Gizi: « Kampung Inspiratif: masyarakat sekitar, dan
-Pembagian Paket gizi -Berbagi Inspirasi dengan mengundang tokoh
-Pembagian SGQ anak-anak di desa setempat ~ masyarakat terkait
-Mendatangkan Volunteer
* Kampung Dongeng : dari berbagai profesi
-Pemutaran film edukatif -Mendatangkan pengusaha
untuk anak sukses/orang sukses di
-Pemutaran film untuk daerah setempat
hiburan warga
* Kampung Bazar Murah :

-Bazar Sembako Murah



